BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), yakni
penelitian yang dilakukan dengan data utama yang di himpun bersumber atau
di peroleh dari lapangan. Literatur yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai landasan teori, baik berupa buku, maupun makalah, jurnal dan
majalah serta bahan pustaka lainnya yang relevan dengan tema poko
penelitian yang berfungsi teoritis.! dimana obyeknya adalah peristiwa faktual
yang ada di lapangan.

Dalam hal ini fokus penelitian di Desa Bumi Etam Kecamatan Kaubun
Kabupaten Kutai Timur. Untuk memperoleh data-data tentang jual beli arisan
yang di lakukan oleh masyarakat desa tersebut.

B. Subyek Penelitian

Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah ibu-ibu arisan di Desa

Bumi Etam Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur.
C. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang dibutuhkan yaitu:

'Tim Penyusun Pedoman Karya Ilmiah TAIN Samarinda, Pedoman Penulisan Karya
Ilmiah IAIN Samarinda, (Samarinda, 2015), h. 21.
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1. Data Primer
Data perimer ini adalah data yang diperoleh dari sumber asli atau

pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi atau file-file.
Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya
responden, yakni orang yang kita jadikan objek yang penelitian atau
orang-orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi
ataupun data. Dalam hal ini, data primer pada penelitian ini adalah data
yang di dapat dari pihak-pihak yang terkait pelaksanaan transaksi jual beli
arisan.

2. Data Skunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya
berwujud data data dokumentasi atau data laporan yang telah sedia.” Data
skunder adalah data yang sudah tersedia sehingga peneliti tinggal
mewawancarai dan mengumpulkan data tersebut sebagai bahan pendukung
data primer. Data skunder dalam penelitian ini adalah literatur-literatur
terkait dengan jual beli.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara

langsung atau tanpa alat terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki baik

pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun di lakukan di

*Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. V, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), h. 91.
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dalam situasi buatan, yang khusus di adakan.’ Teknik pengumpulan data yang
digunakan antara lain:
1. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, yaitu penggumpulan
data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek yang
diteliti.*Teknik ini dilakukan apabila objek penelitian besifat perilaku dan

tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada dialam
sekitar), proses kerja dan penggunaan responden kecil.’

Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik penggumpulan data
dengan cara observasi yaitu dengan mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap praktik jual beli arisan yang terjadi di Desa Bumi Etam
Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur. Teknik ini peneliti gunakan,
untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai praktik jual

beli arisan tersebut.

2. Wawancara
Wawancara yakni wawancara secara langsung dan bertatap muka
dengan para masyarakat atau subyek penelitian. Wawancara ini dilakukan
guna mendapatkan data tentang, Bagaimana Praktik Jual Beli Arisan di
Desa Bumi Etam Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur dan

Bagaimana Tingkat Kesadaran Hukum Masyarakat Dalam Praktik Jual

*Buhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 26.

*HendriTanjung, et.al.,Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Ed. 1 (Jakarta: Gramata
Publishing, 2013) h. 93.

Riduwan, BelajarMudahPenelitianuntuk Guru, KaryawandanPenelitiPemula, Cet. VIII,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h.76.
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Beli Arisan di Desa Bumi Etam Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai
Timur.
3. Studi Pustaka
Yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan studi literatur
terhadap buku-buku yang relevan terhadap penulisan skripsi ini.
E. Teknik AnalisaData
Analisa data adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis,
transkip wawancara dan bahan-bahan lain yang di kumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat di
persentasikan kepada orang lain.°
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, untuk membahas data sesuai
harapan, maka semua data yang di peroleh di lapangan dapat di analisis secara
deskriftif kualitatif sehingga dapat menggambarkan secara rinci dari masalah

yang di teliti.

6 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 84.



